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LAMPIRAN 2 

PETA JALUR PRODUKSI BIJIH NIKEL
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LAMPIRAN 3 

CYCLE TIME ALAT GALI MUAT 
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Tabel 3.1 Cycle time excavator. 

No Unit code Digging time (detik) 
Swing load time 

(detik) 
Spill time (detik) 

Swing empty time 

(detik) 

Total cycle time 

(detik) 

Total cycle 

time (menit) 

1 EX 201 4,09 4,40 4,94 3,40 16,83 0,28 

2 EX 201 4,12 3,68 5,42 3,38 16,6 0,28 

3 EX 201 3,21 4,45 4,55 4,30 16,51 0,28 

4 EX 201 4,19 4,00 5,12 3,48 16,79 0,28 

5 EX 201 4,04 4,20 4,80 3,97 17,01 0,28 

6 EX 201 3,22 4,20 4,20 4,05 15,67 0,26 

7 EX 201 4,02 3,73 4,38 3,62 15,75 0,26 

8 EX 201 3,56 4,36 4,15 4,14 16,21 0,27 

9 EX 201 4,19 5,30 3,62 4,21 17,32 0,29 

10 EX 201 3,31 4,41 4,48 3,34 15,54 0,26 

11 EX 201 3,56 5,08 4,85 4,02 17,51 0,29 

12 EX 201 4,11 5,51 4,63 3,75 18 0,30 

13 EX 201 4,39 5,79 4,23 4,91 19,32 0,32 

14 EX 201 3,65 4,87 4,74 3,50 16,76 0,28 

15 EX 201 3,50 5,87 4,20 3,30 16,87 0,28 

16 EX 201 3,42 4,63 4,53 3,44 16,02 0,27 

17 EX 201 4,07 4,66 4,05 3,54 16,32 0,27 

18 EX 201 3,26 5,79 4,23 4,91 18,19 0,30 

19 EX 201 5,05 4,87 4,74 3,50 18,16 0,30 

20 EX 201 3,97 4,20 4,30 4,82 17,29 0,29 

21 EX 201 3,68 4,63 4,53 3,44 16,28 0,27 

22 EX 201 4,07 4,60 4,02 3,54 16,23 0,27 

23 EX 201 3,83 5,61 4,48 4,67 18,59 0,31 
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Lanjutan Tabel 3.1 

    

No Unit code 
Digging time (detik) Swing load time 

(detik) 
Spill time (detik) 

Swing empty time 

(detik) 
Total cycle time 

(detik) 
Total cycle 

time (menit) 

24 EX 201 4,34 5,07 4,04 3,58 17,03 0,28 

25 EX 201 4,17 5,51 3,01 3,54 16,23 0,27 

26 EX 201 4,66 4,55 3,86 3,86 16,93 0,28 

27 EX 201 4,14 5,58 3,58 4,46 17,76 0,30 

28 EX 201 5,06 5,46 4,01 3,44 1797 0,30 

29 EX 201 5,27 4,46 3,46 3,52 16,71 0,28 

30 EX 201 4,31 5,30 4,04 4,25 17,9 0,30 

Total 12,46 144,77 129,19 115,88 510,3 8,505 

Rata-rata 4,01 4,82 4,30 3,86 17,01 0,28 
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LAMPIRAN 4 

CYCLE TIME ALAT ANGKUT
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Tabel 4.1 Cycle time dump truck. 

No 
Unit 

code 

Waktu 

Antre 

(detik) 

Manuever 

(detik) 

Pemuatan 

(detik) 

Pengangkutan 

(detik) 

Antre 

dumping 

(detik) 

Manuver  

Tumpah 

(detik) 

Penumpahan 

muatan (detik) 

Waktu 

kembali 

(detik) 

Total cycle time 

dengan antrean 

(menit) 

Total cycle 

time tanpa 

antrean 

(menit) 

1 DT-01 122 120 208 183 0 54 96 274 17,62 15,58 

2 DT-01 185 79 222 202 0 39 66 205 16,63 13,55 

3 DT-01 328 84 198 181 47 38 61 202 18,98 13,52 

4 DT-01 302 72 216 209 0 50 69 246 19,40 14,37 

5 DT-01 123 64 199 201 65 42 58 244 16,60 14,55 

6 DT-01 314 63 203 198 89 36 64 209 19,60 14,37 

7 DT-01 94 68 201 209 0 32 58 202 14,40 12,83 

8 DT-01 286 72 202 195 63 62 63 204 19,12 14,35 

9 DT-01 545 54 138 196 0 40 56 242 21,18 12,10 

10 DT-01 404 58 194 204 0 49 61 243 20,22 13,48 

11 DT-02 286 52 148 194 171 62 76 189 19,63 14,87 

12 DT-02 665 55 140 196 0 49 64 201 22,83 11,75 

13 DT-02 414 59 194 214 0 52 72 215 20,33 13,43 

14 DT-02 403 65 241 229 0 48 63 217 21,10 14,38 

15 DT-02 417 62 156 197 0 45 72 199 19,13 12,18 

16 DT-02 453 57 192 197 0 53 59 205 20,27 12,72 

17 DT-02 408 59 181 214 0 56 71 219 20,13 13,33 

18 DT-02 443 64 183 225 0 51 82 216 21,07 13,68 

19 DT-02 208 58 134 229 0 61 64 194 15,80 12,33 

20 DT-02 350 67 191 227 0 53 67 201 19,27 13,43 

21 DT-03 135 50 201 244 0 30 67 245 16,20 13,95 

22 DT-03 243 51 195 264 0 28 57 273 18,52 14,47 
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   LanjutannTabel 4.1     

No 
Unit 

code 

Waktu 

Antre 

(detik) 

Manuever 

(detik) Pemuatan 

(detik) 
Pengangkutan 

(detik) 

Antre 

dumping 

(detik) 

Manuver  

Tumpah 

(detik) 

Penumpahan 

muatan (detik) 

Waktu 

kembali 

(detik) 

Total cycle time 

dengan antrean 

(menit) 

Total cycle 

time tanpa 

antrean 

(menit) 

23 DT-03 123 68 206 235 65 33 53 248 17,18 15,13 

24 DT-03 242 45 193 227 95 35 68 245 19,17 15,13 

25 DT-03 251 40 197 225 0 26 66 294 18,32 14,13 

26 DT-03 182 98 197 231 87 46 75 308 20,40 17,37 

27 DT-03 132 101 208 225 132 44 60 302 20,07 17,87 

28 DT-03 420 85 201 229 123 46 57 267 23,80 16,80 

29 DT-03 182 123 187 238 0 37 61 174 16,70 13,67 

30 DT-03 586 67 202 227 47 60 52 238 24,65 14,88 

31 DT-07 323 73 219 229 0 47 63 267 20,35 14,97 

32 DT-07 176 56 197 236 0 45 55 239 16,73 13,80 

33 DT-07 334 67 212 225 134 39 57 183 20,85 15,28 

34 DT-07 457 79 196 199 0 36 63 185 20,25 12,63 

35 DT-07 198 59 203 243 119 47 67 203 18,98 15,68 

36 DT-07 159 67 189 219 0 45 71 212 16,03 13,38 

37 DT-07 149 65 158 232 0 39 69 195 15,12 12,63 

38 DT-07 231 73 167 226 135 45 65 217 19,32 15,47 

39 DT-07 191 66 175 235 0 38 59 203 16,12 12,93 

40 DT-07 201 81 177 218 114 41 63 205 18,33 14,98 

Total 11.665 2746 7621 8707 1486 1779 2590 9030 760 566 

Rata-rata 292 69 191 218 37 44 65 226 19 14 
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LAMPIRAN 5 

KUISIONER PENELITIAN
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1. Data Responden 

Nama : Resa Rifal Praditia 

Jabatan: Superintendent  

2. Tujuan 

Kuisioner ini bertujuan untuk digunakan sebagai bahan penelitian Tugas Akhir 

pada Program Studi Teknik Pertambangan Universitas Hasanuddin dengan judul 

“Analisis Faktor Pengaruh Pencapaian Produksi Nikel Laterit Menggunakan 

Failure Mode Effect Analysis di PT Ceria Nugraha Indotama, Sulawesi Tenggara”. 

Pada penelitian Tugas Akhir ini analisis faktor pengaruh pencapaian produksi nikel 

laterit didasarkan pada parameter tingkat produktivitas alat dan jam kerja efektif 

atau effective working hours. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pencapaian produksi nikel laterit diantaranya faktor mesin, lingkungan, material 

dan manusia. Hasil dari kuisioner ini akan digunakan untuk mengetahui masalah-

masalah dari faktor yang memperngaruhi pencapaian produksi nikel laterit. 

 

3. Cara Pengisian 

Cara pengisian dari kuisioner ini adalah dengan mengisi pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disediakan berupa masalah atau kendala yang bersumber dari faktor-

faktor yang mempengaruhi pencapaian produksi nikel laterit di PT Ceria Nugraha 

Indotama. 

 

Berikut adalah beberapa pertanyaan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencapaian produksi nikel laterit. 

1. Faktor mesin (machine) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pencapaian produksi nikel laterit. Apa saja masalah yang berkaitan dengan 

faktor mesin? 

a. Kerusakan pada alat (breakdown) 

b. Waiting unit support (fuel, lube, etc.) 

c. Kebutuhan alat angkut (match factor) 
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2. Faktor lingkungan (enviroment) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pencapaian produksi nikel laterit. Apa saja masalah yang 

berkaitan dengan faktor lingkungan? 

a. Kondisi hujan (rain) 

b. Kondisi jalan licin (slippery) 

c. Mine drainase yang bermasalah 

3. Faktor material (materials) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pencapaian produksi nikel laterit. Apa saja masalah yang 

berkaitan dengan faktor material? 

a. Kondisi material berbatu 

b. Jenis dan sifat fisik material (lempung dan liat) 

4. Faktor manusia (man) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pencapaian produksi nikel laterit. Apa saja masalah yang berkaitan dengan 

faktor manusia? 

a. Skill Operator 

b. Kedisiplinan operator 

c. Loss time (P2H, rest, meal and pray, shift change, etc.)
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LAMPIRAN 6 

RISK PRIORITY NUMBER PRODUKTIVITAS ALAT 
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LAMPIRAN 7 

RISK PRIORITY NUMBER 

EFFECTIVE WORKING HOURS 
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